C.2. TATA PAMONG, TATA KELOLA, DAN KERJASAMA
1. Latar Belakang
Pelaksanaan tata pamong, tata kelola, dan kerja sama di Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu dilakukan secara mangkus dan sangkil sebagai usaha meningkatkan pengelolaan lembaga yang kredibel. Tata pamong dan tata kelola dilakukan sebagai proses pengelolaan sumber daya dalam penyelenggaraan program studi serta mencari solusi atas setiap permasalahan yang timbul baik dalam pengelolaan administrasi akademik, sivitas akademik, sarana dan prasarana, dan sebagainya. Tata pamong memiliki hubungan yang sangat erat dengan tata kelola serta kepemimpinan sehingga dalam pengelolaannya membutuhkan dukungan dari seluruh sivitas akademik fakultas untuk memenuhi prinsip-prinsip kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, serta keadilan. Adapun pelaksanaan kerja sama bertujuan untuk meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antara stake holder baik internal maupun eksternal sehingga dapat menjadi program studi yang mencetak lulusan unggul, kompetitif, dan berdaya saing. 
Strategi pencapaian standar pendidikan tinggi dilakukan fakultas secara rasionalitas sehingga terukur dan terprogram. Pembagian tugas pokok dan fungsi terhadap sumber daya yang ada juga memenuhi norma dan prinsip keadilan sehingga turut berkontribusi dalam pelaksanaan tata pamong dan tata kelola yang kredibel. Sistem tata pamong, tata kelola, dan kerja sama Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu dalam pengelolaannya telah mengakomodasi semua unsur fakultas sehingga diharapkan dapat memenuhi peran dan kewajibannya secara optimal. Pelaksanaan tata pamong juga selalu dilakukan pemantauan sesuai dengan SOP yang sudah ditentukan sehingga memenuhi prosedur yang berlaku. Begitu juga dengan manajemen risiko telah dilaksanakan agar dapat menjamin keberlangsungan lembaga. 

2. Kebijakan
Kebijakan sistem tata pamong, legalitas organisasi dan tata kerja institusi, sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerja sama merujuk pada:
1) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2016 tentang Statuta Institut Agama Islam Negeri Bengkulu;
2) http://ditjenpp.kemenkumham.go.id/arsip/bn/2017/bn1624-2017.pdfP
3) Keputusan Rektor No. 0387 Thun 2017 Tanggal 1 Agustus 2017 tentang Panitia Seleksi Penjaringan Bakal Calon Dekan Fakultas dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan IAIN Bengkulu; 
4) Keputusan Rektor No IN.11/062 Tanggal 04 Agustus 2017 tentang Pengangkatan Dekan FTT IAIN Bengkulu;
5) Keputusan Rektor No IN.11/014, Tanggal 24 Januari 2017 tentang Pengangkatan Pimpinan Program Studi di Lingkungan IAIN Bengkulu;
6) Keputusan Rektor IAIN Bengkulu No. 0445 Tahun 2018 tentang Sistem penjaminan Mutu Internal
7) Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0343 Tahun 2019 tentang Pelaksana Unit Penjamin Mutu Fakultas dan Pascasarjana IAIN Bengkulu.
8) Keputusan Rektor Nomor 0252 Tahun 2017 tentang Pedoman kerja sama IAIN Bengkulu
9) Keputusan Rektor Nomor 0619 Tahun 2017 tentang Pedoman teknis kerja sama

3. Strategi Pencapaian Standar
		Strategi pencapaian standar pendidikan tinggi di Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu mengacu pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 35 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Bengkulu. Adapun strategi yang dilakukan dan target pencapaiannya sebagai berikut. 
a. Peningkatan implementasi tridharma perguruan tinggi yang berbasis islami dan berwawasan global sehingga sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan pengguna serta menyesuaikan dengan perkembangan teknologi. 
	Tridharma perguruan tinggi baik dalam bidang pengajaran, penelitian, dan pengabdian terus dilakukan peningkatan melalui berbagai pelatihan dan pengembangan secara terprogram. Bentuk peningkatan dalam bidang pengajaran melalui pengembangan komponen pembelajaran berbasis tekonologi dan digital, penambahan sarana dan prasarana akademik, pengembangan wawasan keilmuan dosen, program pelatihan peningkatan kompetensi untuk mahasiswa, redesain kurikulum berdasarkan kebutuhan dunia kerja, dan sebagainya. Bentuk peningkatan dalam bidang penelitian adalah pelatihan penulisan karya ilmiah, bantuan publikasi ilmiah, peningkatan kolaborasi penelitian, dan penambahan dana hibah penelitian. Bentuk peningkatan dalam bidang pengabdian meliputi perluasan kerja sama dengan lembaga lain, penambahan dana hibah pengabdian, pelatihan penyusunan proposal pengabdian, dan sebagainya. 
b.  Pengembangan kompetensi dan keterampilan dosen dan tenaga kependidikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
	Bentuk pengembangan kompetensi dan keterampilan bagi dosen dan tenaga kependidikan dilakukan melalui pelatihan, workshop, seminar nasional, seminar internasional, bimtek, dan lainnya. Selain itu, diadakan juga short course bagi dosen baik di dalam negeri dan luar negeri. 
c. Peningkatan fasilitas akademik maupun non-akademik sebagai pendukung penyelenggaraan tridharma perguruan tinggi.
	Bentuk peningkatan fasilitas berupa penambahan gedung, kelas, ruang dosen, sarana olahraga, laboratorium, ruang baca, dan sebagainya. Selain itu, dilakukan juga pengembangan e-learning (Siakad),  perluasan wifi/hotspot, penambahan bahan ajar, bahan bacaan, dan sebagainya.
d. Peningkatan kerja sama baik di wilayah lokal, nasional, maupun internasional
	Bentuk peningkatan kerja sama dilakukan dengan mengadakan Mou dengan berbagai lembaga baik di wilayah lokal, nasional, maupun internasional, melakukan tindak lanjut dari MoU yang sudah dilakukan, serta mengadakan program kerja berdasarkan hasil kesepakatan yang tercantum dalam MoU.
e. Peningkatan kapasitas pengelolaan dan penjaminan mutu
	Bentuk peningkatan kapasitas pengelolaan fakultas dilakukan melalui penguatan peran dan fungsi tata pamong, tata kelola, dan tata kerja yang sudah ditetapkan, penguatan implementasi SOP, serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi pengelolaan fakultas dan unsur di bawahnya secara terprogram. Bentuk peningkatan penjaminan mutu dilakukan melalui penguatan unit penjaminan mutu fakultas dan gugus penjaminan mutu program studi di bawah naungan Fakultas Tarbiyah dan Tadris, evaluasi kegiatan akademik dan non-akademik secara berkala, serta peningkatan konsolidasi antara LPM, UPM, dan GPM. 
	Sumber daya yang dibebani oleh Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu  untuk melaksanakan tata pamong, tata kelola, dan kerja sama adalah dekan yang dibantu oleh wakil dekan bagian pendidikan, keuangan dan sarana prasarana, serta kemahasiswaan, ketua jurusan, ketua program studi, kepala bagian tata usaha dan unsur di bawahnya. Semua organisasi yang turut serta dalam mewujudkan pencapaian standar terkait pelaksanaan tata pamong, tata kelola, dan kerja sama sudah memiliki tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
	Mekanisme Kontrol Pencapaian tata pamong, tata kelola, dan kerja sama yang dilakukan FTT IAIN Bengkulu dalam mengelola Prodi dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa pelaksanaan tata pamong, tata kelola, dan kepemimpinan sudah sesuai dengan ketentuan, prosedur, dan aturan yang telah ditetapkan sehingga dapat mencapai visi misi yang telah ditetapkan. Mekanisme kontrol dapat dilakukan melalui standar PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian dan peningkatan) dengan berdasar pada kontrol atas penentuan standar, kontrol atas kinerja, dan kontrol atas tindak lanjut.

4. Indikator Kinerja Utama
	Pelaksanaan indikator kerja utama (IKU) yang telah diprogramkan FTT IAIN Bengkulu dalam bidang tata pamong dan tata kelola serta kerja sama berdasarkan standar perguruan tinggi yang telah ditetapkan dalam Renstra FTT IAIN Bengkulu dijabarkan pada tabel berikut.

	Indikator Kinerja
Utama (IKU)
	Target Pencapaian

	
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	Ketersediaan bukti formal keberfungsian sistem tata pamong dan pengelolaan manajemen operasional yang meliputi perencanaan (planning) , pengorganisasian (organizing), penempatan personil (staffing), pengarahan (leading), dan pengawasan (controlling)dengan tata kelola yang baik (Good Governance).
	70%
	80%
	85%
	90%
	100%

	Ketersediaan dokumen formal akreditasi dan SPMI yang dibuktikan dengan keberadaan 5 aspek sebagai berikut: 1) organ/fungsi SPMI; 2) dokumen SPMI& SPME; 3) auditor internal; 4) hasil audit, dan 5) bukti tindak lanjut.
	10 Prodi
	14 Prodi
	1 Institusi
	5 Prodi
	Semua terakreditasi

	Ketersediaan program aplikasi sistem informasi management yang terintegrasi dengan host to host maupun aplikasi sistem informasi berbasis mobile
	70%
	80%
	85%
	90%
	100%

	Ketersediaan bukti yang sahih terkait implementasi lima budaya kerja (integritas, profesional, inovasi dan tanggung jawab) dalam melaksanakan tugas dan fungsisetiap personil pada institusi pendidikan  pendidikan tinggi
	80%
	100%
	100%
	100%
	100%

	Ketersediaan bukti yang sahih terkait optimalisasi pelaksanaan kinerja tugas dosen dalam bidang Pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang unggul dan professional.
	80%
	90%
	100%
	100%
	100%

	Ketersediaan bukti kaji ulang dan perbaikan kepemimpinan dan strukturmanajemen institusi untuk mencapai kinerja organisasi yang direncanakan sehingga menjadi bertaraf internasional
	-
	80%
	90%
	95%
	100%

	Ketersediaan bukti yang sahih terkait praktik baik pengembangan budaya akademik unggul dalam keislaman danberwawasan kebangsaan di dunia
	80 %
	90%
	100%
	100%
	100%




a. Sistem Tata Pamong dan Tata Kelola FTT IAIN Bengkulu 
1) Tersedianya dokumen formal tata Pamong, tata kelola, dan kerjasama FTT IAIN Bengkulu sebagai acuan dalam penyelenggaraan program studi sehingga berjalan konsisten, efektif, dan efisien dalam penyelenggaraan program studi. Dalam mengelola prodi, sistem tata pamong FTT IAIN Bengkulu mengacu pada kebijakan:
a) Peraturan Presiden Nomor 51 Tahun 2012 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Bengkulu menjadi Institut Agama Islam Negeri Bengkulu;
b) Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 35 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja IAIN Bengkulu;
c) Keputusan Rektor No IN.11/062 Tanggal 04 Agustus 2017 tentang Pengangkatan Dekan FTT IAIN Bengkulu;
d) Keputusan Rektor No IN.11/014, Tanggal 24 Januari 2017 tentang Pengangkatan Pimpinan Program Studi di Lingkungan IAIN Bengkulu;
e) Peraturan Menteri Agama RI Nomor. 11 Tahun 2016 tentang Statuta IAIN Bengkulu;
f) Rencana Induk Pengembangan (RIP) FTT IAIN Bengkulu;
g) Rencana Strategi (Renstra) FTT IAIN Bengkulu;
h) Rencana Operasional (Renop) FTT IAIN Bengkulu
2) Tersedianya dokumen formal terkait struktur organisasi dan tata kerja UPPS beserta tugas pokok dan fungsinya. Tata pamong FTT IAIN Bengkulu berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan, pokok, dan fungsi masing-masing unsur di fakultas. Tugas pokok dan fungsinya merujuk pada Keputusan Rektor IAIN Bengkulu No.0016 Tahun 2019 tentang  Analisis Jabatan IAIN Bengkulu yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan. Tugas pokok dan fungsi pemangku jabatan diuraikan sebagai berikut:
a) Dekan FTT, bertugas menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat; membina tenaga pendidikan, mahasiswa, tenaga administrasi fakultas; dan bertanggung jawab pada rektor.
b) Wakil Dekan I, membantu Dekan FTT dalam pendidikan akademik, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat; bersama dengan Dekan FTT dalam merencanakan dan menyusun kebijakan teknis bidang akademik, penelitian dan pengabdian di tingkat fakultas; menggantikan dekan apabila berhalangan hadir; melaporkan secara periodik pelaksanaan proses akademik, penelitian, pengabdian di tingkat FTT.
c) Wakil Dekan II, bertugas membantu dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan mengembangkan dan memajukan fakultas, baik di dalam maupun di luar kampus; membantu kegiatan di bidang keuangan dan administrasi umum; bertanggungjawab pada dekan.
d) Wakil Dekan III, bertugas membantu dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan kemahasiswaan, pelayanan kesejahteraan mahasiswa dan alumni, bertanggungjawab pada dekan. 
e) Kabag Tata Usaha, bertugas memimpin tugas-tugas administrasi antara lain: administrasi akademik, administrasi keuangan dan kepegawaian, administrasi umum dan kelengkapan, serta administrasi kemahasiswaan dan alumni. 
f) Kasubag Umum, bertugas menyusun rencana, membagi tugas, memberi petunjuk, dan menilai pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan subbagian umum. 
g) Subbag Akademik, Kemahasiswaan, Alumni, bertugas menyusun rencana, membagi tugas, memberi petunjuk dan menilai pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan subbagian akademik serta melaksanakan administrasi pendidikan dan pengajaran.
h) Ketua Jurusan, bertugas memimpin jurusan dalam penyelenggaraan program studi berdasarkan kebijakan dekan. 
i) Ketua Program Studi, bertugas memimpin program studi dalam memprogramkan dan menyelenggarakan pendidikan, pembelajaran, penilaian, serta penelitian dan pengabdian masyarakat di dalam program studinya.
3) Keberhasilan tata pamong FTT IAIN Bengkulu dalam mengelola prodi dapat dilihat berdasarkan pelaksanaan aturan kegiatan berdasarkan standar operasional prosedur. Tata pamong FTT telah mencerminkan perwujudan GUG (Good University Governance) yang berdasarkan pada lima pilar. Kelima pilar tersebut meliputi:
a)  Kredibilitas. Kredibilitas FTT IAIN Bengkulu dapat dibuktikan dalam program kerja yang selalu direncanakan, diformulasikan, dilaksanakan, dimonitoring, dan dievaluasi secara terpadu.
b) [bookmark: _Hlk24982144]Transparansi. IAIN Bengkulu telah menerapkan layanan digitalisasi sebagai perwujudan pengelolaan yang transparan, antara lain: Sistem informasi akademik (SIAKAD), e-journal, sistem keuangan, tata persuratan, BKD, repository, WBS, sistem kepegawaian, SLiMS Perpustakaan, dan sebagainya. 
c) Akuntabilitas. Perwujudan akuntabilitas FTT IAIN Bengkulu dilihat dalam budaya kerja dan organisasi melalui sistem yang sistematis dan terstruktur. Lingkungan dan budaya akademik yang sehat di lingkungan FTT IAIN Bengkulu dapat terwujud melalui evaluasi kinerja dalam bentuk laporan pertanggungjawaban ditiap kegiatan.
d) Tanggung Jawab. Bentuk tanggung jawab program studi dan unsur-unsurnya tidak hanya dilakukan secara internal, tetapi juga eksternal. Bentuk tanggung jawab secara internal dilakukan melalui evaluasi prodi setiap semester dan secara eksternal dilakukan melalui kegiatan akreditasi oleh pihak tertentu. 
e) Adil. Bentuk keadilan dalam pengelolaan program studi maupun fakultas dilakukan melalui pembagian kerja yang merata dan serta tidak memihak seperti: pembagian jadwal mengajar sesuai dengan rumpun keilmuan dan beban kerja, pembagian tugas seperti menguji dan membimbing dilakukan melalui koordinasi yang baik, pemilihan peserta penelitian dan pengabdian yang dibiayai dilakukan melalui mekanisme yang sesuai, serta pelatihan yang bersifat akademik maupun non-akademik dilakukan sesuai dengan kebutuhan.
4) Sistem pengelolaan FTT IAIN Bengkulu merujuk pada tahapan perencanaan (plan), pelaksanaan (do), evaluasi (check), dan pengembangan (action). Adapun fungsi manajemen yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
a. Planning. 
FTT memiliki perencanaan jangka pendek dan jangka Panjang. Perencanaan jangka pendek (5 tahun) tertuang dalam rencana strategis (renstra). Rencana strategis yang berlaku sekarang adalah Renstra FTT IAIN Bengkulu yang berlaku dari tahun 2018-2022. Perencanaan jangka Panjang tertuang dalam rencana operasional (renop) FTT IAIN Bengkulu yang berlaku hingga tahun 2037. 
b. Organizing. 
Sistem pengelolaan yang berlaku di FTT IAIN Bengkulu berdasarkan pada pembagian kerja yang jelas dan terukur berdasarkan tugas pokok dan fungsi jabatan. Dekan selalu menjadi penanggung jawab atas setiap program kerja atau kegiatan baik dalam penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi, administrasi pendidikan, maupun pengembangan budaya akademik. Unsur organisasi fakultas yang meliputi wakil dekan, ketua jurusan, ketua prodi, unit pengelola juga selalu bersinergi dalam mengembangkan kemajuan fakultas dengan bekerja keras sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya.
c. Staffing
Sumberdaya manusia di bawah naungan program studi dan fakultas turut serta menjadi bagian organisasi. Pembagian kerja tetap dilakukan sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Pembagian tugas dilakukan melalui dokumen formal yang berupa SK maupun surat tugas. Dengan adanya pembagian kerja tersebut diharapkan semua sumber daya manusia yang ada di fakultas maupun program studi saling bersatu dan bersinergi membangun kampus yang unggul dalam keislaman dan berwawasan kebangsaan. 
d. Leading 
Pimpinan Fakultas Tarbiyah  dan Tadris (dekan) bertindak juga sebagai leader. Sebagai seorang pimpinan, dekan mampu mengayomi unsur-unsur di bawahnya dengan menjadi teladan sehingga dapat dijadikan contoh dalam menjalankan tupoksinya. Dekan juga selalu melakukan tupoksinya sebagai pemimpin atas kinerja dari unsur-unsur di bawahnya sehingga setiap permasalahan yang timbul dalam tiap proses dapat segera diatasi. 
e. Controlling
Dalam tiap program kerja atau kegiatan diperlukan peran pemimpin dalam mengontol, memonitoring, dan mengevaluasi kinerja dari unsur di bawahnya. Dekan sebagai pimpinan tertinggi dalam fakultas selalu melakukan koordinasi dalam pengelolaan fakultas melalui sistem berjenjang berdasarkan struktur organisasi yang telah disusun. Melalui sistem tersebut, koordinasi dan konsolidasi dapat tetap terjalin dan dapat meningkatkan kualitas sistem organisasi. 
Dalam pelaksanaan fungsi manajemen tersebut, FTT IAIN Bengkulu menerapkan keberfungsian manajemen risiko sehingga dapat meminimalisasi risiko pada situasi yang tidak terduga dan tidak diharapkan. Melalui pelaksanaan manajemen risiko pimpinan dapat mengidentifikasi potensi dan mitigasi risiko atas setiap kebijakan yang ada dan mencari solusi yang tepat. 
b. Kepemimpinan
Pola kepemimpinan yang ada di FTT IAIN Bengkulu merujuk pada pola kepemimpinan operasional, kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik.
1) Kepemimpinan operasional	
Kepemimpinan operasional di FTT dilakukan melalui usaha dalam mencapai visi misi yang ditetapkan melalui program kerja yang berkelanjutan dengan melakukan konsolidasi dan koordinasi dengan setiap program studi. Uraiannya adalah sebagai berikut:
a) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran yang berkualitas demi mewujudkan budaya akademik yang unggul di program studi PAI;
b) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu menginisiasi pelaksanaan penelitian dan publikasi ilmiah baik di tingkat nasional maupun internasional.
c) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu memfasilitasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan kerja sama dengan lembaga atau komunitas masyarakat.
d) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu menjalin kerja sama dengan berbagai pihak baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional. 
e) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu aktif menginisiasi sivitas akademika dan tenaga kependidikan untuk produktif dalam penertiban administrasi pendidikan, optimalisasi manajemen, penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, penelitian, publikasi, serta pengabdian kepada masyarakat.
2) Kepemimpinan Organisasi
Kepemimpinan organisasi merupakan kepemimpinan yang melibatkan berbagai unsur dalam organisasi dalam berpadu menuju ketercapaian visi dan misi. Kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan sebagai wujud kepemimpinan organisasi membutuhkan keaktifan dan dukungan dari berbagai pihak. Wujud kepemimpinan organisasi yang dilakukan oleh FTT IAIN Bengkulu dilakukan melalui kegiatan berikut.  
a) Pengembangan kurikulum secara berkala dari tiap program studi dengan melibatkan berbagai pihak seperti dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, pimpinan fakultas maupun institusi, UPM, GPM, LPM, dan pemangku kepentingan. 
b) Peningkatan publikasi dosen melalui fasilitas yang diberikan oleh fakultas kepada dosen dalam mengikuti kegiatan ilmiah baik yang diselenggarakan di dalam maupun luar negeri. 
c) Pemberdayaan alumni melalui aktif melakukan tracer study kepada alumni, pembentukan ikatan alumni, bimbingan karir, dan pertemuan rutin dengan alumni. 
d) Penyusunan rencana strategis dan rencana operasional yang melibatkan banyak pihak sehingga memiliki satu visi dan misi untuk mewujudkan fakultas yang unggul dalam studi keislaman dan wawasan kebangsaan. 
e) Pimpinan FTT IAIN Bengkulu yang diwakili oleh subbagian kerja sama melakukan kerja sama untuk menjalin hubungan yang produktif Bersama instansi maupun lembaga lain. 
f) Peningkatan akreditasi program studi dengan melakukan kerja sama dengan Lembaga Penjaminan Mutu.
g) Peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat melalui kegiatan bimbingan teknis yang melibatkan pakar/ahli.
3) Kepemimpinan publik
Sebagai wujud pelaksanaan tridharma perguruan tinggi, keterlibatan dari pimpinan FTT IAIN Bengkulu dalam kepemimpinan publik dijabarkan tabel berikut:
Tabel C.2.1 Kepemimpinan Publik Pimpinan FTT IAIN Bengkulu
	No.
	Nama Dosen/ Jabatan
	Nama Organisasi Keilmuan 
atau Organisasi Profesi
	Kurun Waktu

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	Dr. Zubaedi, M.Pd/
Dekan FTT IAIN Bengkulu
	· Sekretaris PWNU Propinsi Bengkulu
	2017-2022

	
	
	· Sekretaris Dewan Pertimbangan MUI Propinsi bengkulu
	2017-2021

	
	
	· Ketua Bidang Penelitian FKPT Bengkulu
	2018-2020

	
	
	· Sekretaris Forum Dekan Tarbiyah Se-Indonesia (Fordekat)
	2018-2019

	
	
	· Ketua Dewan Penasehat IKA PMII
	2017-2022

	2
	Dr. Irwan Satria, M.Pd/
Wakil Dekan I FTT IAIN Bengkulu
	· Lembaga Survey Insani Bengkulu. 
	2017-2022

	
	
	· Mayarakat Pernaskahan Nusantara. 
	2016-2023

	
	
	· PWNU Provinsi Bengkulu
	2017-2022

	
	
	· Lembaga Kajian Islam Bengkulu.
	2016-2021

	3
	Dr. Ali Akbarjono, M.Pd/
Wakil Dekan II FTT IAIN Bengkulu

	· Pembina Teknis KSR PMI Unit IAIN Bengkulu
	2010-Sekarang

	
	
	· Ketua Pokja Pengadaan Barang Jasa Pemerintah IAIN Bengkulu
	2013-Sekarang

	
	
	· Pengurus PWNU Provinsi Bengkulu 
	2013-Sekarang

	
	
	· Sekretaris BKM Masjid Ar-Risalah Bengkulu
	2013-Sekarang

	4

	Dr. Al Fauzan Amin, M.Pd/
Wakil Dekan III FTT IAIN Bengkulu
	· Pengurus PWNU Provinsi Bengkulu
	2013-Sekarang

	
	
	· Ketua BKM Al-Muttaqin Kota Bengkulu
	2018-2025

	
	
	· Tim Pengurus Asosiasi Sarjana Pendidikan Indonesia (ASPI)
	2015-2021

	5
	Deni Febrini, M.Pd
Kajur Pendidikan Sains dan Sosial
	· Wakil Ketua Dharma Wanita IAIN Bengkulu
	208-2021

	
	
	· Wakil ketua Yayasan Pendidikan Permata Bunda
	2016-2019


	6
	Nurlaili, M.Pd
Kajur Tarbiyah
	· Ketua Wilayah Fatayat Bengkulu
	2014-Sekarang

	
	
	· Bendahara Pemberdayaan Perempan, Remaja dan Keluarga MUI Provinsi Bengkulu
	2017-Sekarang

	
	
	· Pembina Putri Racana IAIN Bengkulu
	2010-Sekarang

	
	
	· Wakil Sekretaris BKMT Provinsi Bengkulu
	2017-Sekarang

	
	
	· Kepala Bidang Pendidikan Dharma Wanita Kemenag Kota Bengkulu
	2015-Sekarang

	
	
	· Ketua Bidang KAHMI Provinsi Bengkulu
	2015-Sekarang

	7
	Dr. Kasmantoni, M.Si
	· IMLA 
· IKMR 
	2014-sekarang
2015-sekarang

	8
	Feny Martina, M.Pd.
	·  
	2018-2022
2017-sekarang
2016-2019
2018-sekarang
2016-2022
2018-2021
2018-2021



c. Sistem Penjaminan Mutu
Pelaksana penjaminan mutu yang ada di FTT IAIN Bengkulu berada di bawah koordinasi LPM mengacu pada SK Rektor IAIN Bengkulu No. 0353 Tahun 2013 tentang Sistem Penjaminan Mutu. Penjaminan mutu di tingkat fakultas dilaksanakan oleh Unit Penjaminan Mutu berdasarkan  Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0343 Tahun 2019 tentang Pelaksana Unit Penjamin Mutu Fakultas dan Pascasarjana IAIN Bengkulu. Dalam pelaksanaan aktivitasnya, kedua unit ini melakukan koordinasi dengan Dekan secara langsung dan bertanggung jawab pada Dekan.
[bookmark: _Hlk25004245]Sistem penjaminan mutu FTT IAIN Bengkulu memfasilitasi empat dokumen mutu yg merujuk pada Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yaitu sebagai berikut.
a) Kebijakan mutu. Kebijakan mutu FTT IAIN Bengkulu IAIN Bengkulu mencakup :
1) Latar belakang dalam menjalankan mutu FTT IAIN BengkuluIAIN Bengkulu
2) Lingkup kebijakan menjamin penjaminan mutu FTT IAIN BengkuluIAIN Bengkulu
3) Daftar istilah penjaminan mutu FTT IAIN BengkuluIAIN Bengkulu
4) Garis besar penjaminan mutu FTT IAIN Bengkulu
b) Manual mutu. Manual mutu FTT IAIN Bengkulu berisikan tentang:
1) Tujuan dan maksud manual mutu FTT IAIN Bengkulu 
2) Sejarah fakultas FTT IAIN Bengkulu
3) Visi misi FTT IAIN Bengkulu
4) Lambang himne FTT IAIN Bengkulu
5) Struktur mutu FTT IAIN Bengkulu
c) Standar mutu. Standar mutu FTT IAIN Bengkulu beriskan tentang standar-standar mutu yang diperlukan dan dipergunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan akademik mahasiswa, maupun dosen. 
d) Formulir dan instrumen mutu. Formulir dan instrumen mutu FTT IAIN Bengkulu berisikan tentang:
1) Formulir Pembmbingan akademik
2) Formulir lembar syarat penguji
3) Formulir Daftar nilai sikripsi
4) Formulir Berita acara sidang monaqoshah
5) Formulir Daftar hadir sidahng ujian
6) Formulir Daftar hadir peserta ujian
7) Formulir Hasil ujian munaqoshah
8) Formulir Jurnal perkuliahan
9) Formulir Lembaran disposisi
10) Formulir Jadwal audit
11) Formulir rapat tinjauan manajemen
Pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) yang dilakukan FTT IAIN Bengkulu dalam mengelola Prodi dilaksanakan melalui siklus PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, peningkatan)
1) Penetapan. Penetapan kebijakan didasarkan Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0343 Tahun 2019 tentang Pelaksana Unit Penjamin Mutu Fakultas dan Pascasarjana IAIN Bengkulu. Penetapan SPMI berkaitan dengan ketersediaan dokumen formal yang terkait SPMI dari mulai penyusunan hingga perubahan sebagai bagian dari perbaikan mutu secara berkelanjutan. Penetapan dan pemberlakuan SPMI berhubungan dengan pelaksanaan manual mutu, standar mutu, formulir, dan dokumen lainnya.
2) Pelaksanaan. UPM dan GPM berkoordinasi dengan LPM dalam pelaksanaan SPMI secara internal pada lembaga demi terlaksananya outcome yang baik. Hal ini ditujukan demi meningkatkan kualitas administrasi maupun pelaksanaan kegiatan pendidikan. Melalui kegiatan audit mutu internal, kegiatan penjaminan mutu dapat dilaksanakan di tingkat program studi. Kegiatan audit mutu internal dilaksanakan oleh auditor yang sudah ditunjuk oleh pihak LPM.
3) Evaluasi. Pengembangan standar-standar mutu yang telah dilaksanakan oleh Unit Penjaminan Mutu dapat diijadikan sebagai bahan acuan untuk kemajuan fakultas lebih lanjut. Akan tetapi, perbaikan harus tetap terus dilakukan dan ditingkatkan. Guna terus meningkatkan mutu tersebut, LPM mengatur strategi dengan menyusun jadwal pertemuan dengan UPM dalam hal menjaga mutu tersebut. Monitoring dan evaluasi dilaksanakan auditor melalui audit mutu internal (AMI) di bawah koordinasi LPM sehingga dapat ditindaklanjuti untuk perbaikan. 
4) Pengendalian. Setelah dilaksanakan monitoring dan evaluasi, siklus berikutnya adalah pengendalian sebagai tindak lanjut atas kegiatan audit mutu internal atas temuan yang diperoleh. Hasil temuan dijadikan sebagai bahan dalam rapat untuk meninjau keefektifan SPMI dan perbaikan apa yang dapat dilakukan. Selanjutnya persiapan data dan dokumen evaluasi tindak lanjut observasi , Corrective Action Request, laporan monitoring dan evaluasi, dan rekomendasi serta antisipasi.
5) [bookmark: _Hlk25444109]Peningkatan. Guna terus meningkatkan mutu pendidikan tinggi, secara periodik dilakukan peningkatan standar pendidikan tinggi dengan berdasar pada perkembangan teknologi, kebutuhan mahasiswa, kebutuhan pengguna dan pemangku kepentingan. Peningkatan sangat diperlukan sehingga dapat mewujudkan budaya akademik yang unggul dan sumber daya manusia yang berkualitas.  

d. Kerja sama
FTT IAIN Bengkulu dalam penyelenggaraan program studi melakukan kerja sama dengan pihak lain baik dalam skala lokal, nasional, maupun internasional. Tindak lanjut kegiatan dilaksanakan melalui program/kegiatan sebagai bentuk kolaborasi kedua belah pihak sehingga dapat memberikan berbagai keuntungan baik dalam kegiatan tridharma maupun pendukung program studi untuk mencapai visi misi yang ditetapkan. 
Berdasarkan Tabel 1 kerjasama (LKPS) tentang kerja sama yang telah dilakukan beserta tindak lanjutnya, diperoleh simpulan berikut:
1) Mutu, manfaat, kepuasan dan keberlanjutan kerjasama yang relevan dengan Prodi adalah sebagai berikut: 1) adanya kerjasama dan mitra kerja yang telah dijalin memberikan peningkatan kinerja tridharma dan fasilitas pendukung bagi DTPS, baik itu di bidang pendidikan, pengajaran dan PkM. 2) adanya kerjasama dan mitra kerja yang telah dijalin memberikan manfaat dan kepuasan kepada mitra, 3) adanya kerjasama dan mitra kerja yang telah dijalin hal tersebut menjamin keberlanjutan kerjasama dan hasilnya baik itu di bidang pendidikan, pengajaran dan PkM bagi DTPS .
2) Berdasarkan Tabel 1 LKPS tentang kerja sama, hasil analisis diperoleh temuan berikut:
a) jumlah kerjasama dengan mitra luar sebanyak. 209 lembaga dengan ketentuan berikut:
(1) Kerjasama di bidang pendidikan di tingkat internasional sebanyak 12 lembaga, di tingkat nasinal sebanyak 31 lembaga dan di tingkat wilayah sebanyak 138 lembaga;
(2) Kerjasama di bidang penelitian di tingkat internasional sebanyak 12 lembaga, dan di tingkat wilayah sebanyak 1 lembaga;;
(3) Kerjasama di bidang pengabdian kepada masyarakat di tingkat internasional sebanyak 12 lembaga, dan an di tingkat wilayah sebanyak 8 lembaga;;
b) Jenis kerjasama dengan mitra luar mencakup: pendidikan, penelitian, pengabdian, beasiswa dan kelembagaan.
c) Lingkup kerjasama tridharma mencakup pendidikan, penelitian dan pendidikan, memberikan kebermanfaatan bagi Prodi yaitu peningkatan kompetensi DTPS dan mahasiswa  di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian.
5. Indikator Kinerja Tambahan
Indikator Kinerja Tambahan (IKT) Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu yang sudah tercantum dalam Renstra dijabarkan sebagai berikut. 

	Indikator Kinerja
Tambahan (IKT)
	Target Pencapaian

	
	2017
	2018
	2019
	2020
	2021

	Peningkatan dan pengembangan tata kelola berorientasi pada kepemimpinan akademik (academic leadership) dengan tata kelola yang baik (Good Governance)
	70%
	80%
	85%
	90%
	100%

	Peningkatan dan pengembangan penataan Sumber daya dalam administrasi Pendidikan
	70%
	80%
	85%
	90%
	100%

	Peningkatan dan pengembangan penerapan manajemen mutu secara aktif dalam operasional akademik
	2 kali
	2 kali
	2 kali
	2 kali
	2 kali

	Peningkatan dan pengembangan integritas akademik dan kualitas pendidikan tinggi bebas korupsi (WBK) dan wilayah birokrasi bersih melayani (WBBM)
	1 kali
	1 kali
	1 kali
	1 kali
	1 kali

	Peningkatan dan pengembangan sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dan PenjaminanMutu Eksternal (SPME) yang terintegrasi dalam Tata pamong dan tat kelola perguruan tinggi
	10 Prodi
	14 Prodi
	1 Institusi
	5 Prodi
	Semua terakreditasi

	Peningkatan dan pengembangan program aplikasi sistem informasi management yang terintegrasi dengan host to host maupun aplikasi sistem informasi berbasis mobile 
	70%
	80%
	85%
	90%
	100%

	Peningkatan dan pengembangan integritas, profesional, inovasi dan tanggung jawab) dalam kegiatan akademik
	80%
	100%
	100%
	100%
	100%












6. Evaluasi Capaian Kinerja
[bookmark: _Hlk25007490]Evaluasi capaian kinerja secara berkala dilakukan oleh Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu melalui kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilakukan secara terprogram. Tujuan dilakukan evaluasi capaian kinerja adalah untuk mengetahui keberhasilan program kerja yang sudah dilakukan oleh fakultas maupun program studi di bawahnya. Berikut merupakan analisis capaian kinerja berdasar pada Indikator Kinerja Utama dan Indikator Kinerja Tambahan Fakultas Tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu. 
	No
	Capaian Kinerja
	Identifikasi Akar
Permasalahan
	Faktor
Pendukung
	Faktor
Penghambat
	Tindak Lanjut

	1.
	Ketersediaan dokumen  terkait tata pamong, pengelolaan, dan manajemen operasional  yang baik (perencanaan, pengorganisasian, penempatan personil, pengarahan, dan pengawasan)
	Dokumen terkait tata pamong, pengelolaan, dan manajemen operasional kurang disosialisasikan dan diaplikasikan dengan baik
	Dokumen terkait tata pamong, pengelolaan, dan manajemen operasional tersedia daring sehingga mudah diakses
	SDM di lingkungan FTT kurang tanggap terhadap adanya dokumen  terkait tata pamong, pengelolaan, dan manajemen operasional  
	Peningkatan sosialisasi dokumen  terkait tata pamong, pengelolaan, dan manajemen operasional  yang baik (perencanaan, pengorganisasian, penempatan personil, pengarahan, dan pengawasan)

	2.
	Ketersediaan bukti yang sahih terkait aktualisasi GUG dan manajemen resiko
	Belum adanya evaluasi terhadap aktualisasi GUG dan manajemen resiko
	Dokumen terkait evaluasi terhadap aktualisasi GUG dan manajemen resiko cukup lengkap
	Belum adanya pelatihan dan pendampingan secara rutin tentang aktualisasi GUG dan manajemen resiko
	Peningkatan kualitas dan kuantitas terhadap pelatihan dan pendampingan tentang aktualisasi GUG dan manajemen resiko

	3.
	Ketersediaan dokumen akreditasi dan SPMI yang meliputi 1) organ/fungsi SPMI; 2) dokumen SPMI& SPME; 3) auditor internal; 4) hasil audit, dan 5) bukti tindak lanjut 
	Dokumen akreditasi dan SPMI kurang tersosialisasi 
	Dokumen terkait akreditasi dan SPMI yang meliputi 1) organ/fungsi SPMI; 2) dokumen SPMI& SPME; 3) auditor internal; 4) hasil audit, dan 5) bukti tindak lanjut tersedia secara daring sehingga mudah untuk diakses
	Dokumen dimanfaatkan hanya ketika proses pengajuan akreditasi saja, sehingga kurang dipahami secara serius oleh sivitas akademika dan tenaga kependidikan
	Peningkatan sosialisasi dokumen agar dapat lebih maksimal diterapkan terkait akreditasi dan SPMI yang meliputi 1) organ/fungsi SPMI; 2) dokumen SPMI& SPME; 3) auditor internal; 4) hasil audit, dan 5) bukti tindak lanjut

	4.
	Ketersediaan dokumen yang berkaitan dengan penataan sumber daya manusia melalui kegiatan analisis jabatan menuju perguruan tinggi bertaraf internasional
	Dokumen yang berkaitan dengan penataan sumber daya manusia melalui kegiatan analisis jabatan kurang diaplikasikan
	Banyaknya dosen dan tenaga kependidikan yang andal dalam menganalisis jabatan 
	Penataan sumber daya manusia kurang dipetakan dengan jelas 
	Perencanaan, pelaksanaan, pemonitoran, dan evaluasi harus diformulasikan dan dilaksanakan dengan efektif dan efisien

	5.
	Ketersediaan program manajemen berbasis mutu yang dapat diimplementasikan oleh dosen dan tenaga kependidikan
	Praktik manajemen berbasis mutu kurang maksimal dan sempurna
	Manajemen berbasis mutu sangat focus pada kebutuhan sivitas akademika dan pemangku kepentingan
	Kurangnya pengetahuan tentang dan komitmen untuk meningkatkan keberhasilan manajemen berbasis mutu
	Peningkatan kepuasan sivitas akadem dan kepuasan pelanggan, perbaikan secara berkelanjutan, dan pemberdayaan karyawan

	6. 
	Ketersediaan program aktualisasi peningkatan integritas dan kualitas pendidikan tinggi bebas korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani
	Praktik aktualisasi peningkatan integritas dan kualitas pendidikan tinggi bebas korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani kurang optimal dilaksanakan
	Dukungan dari pemerintah dan pimpinan institusi sangat besar dalam penerapan program peningkatan integritas dan kualitas pendidikan tinggi bebas korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani
	Integritas ASN yang meliputi netral, kompeten, cakap, professional, kerja keras, dan sejahtera kurang dimaksimalkan
	Perlu adanya tindakan dan pendampingan untuk dapat mengaktualisasikan peningkatan integritas dan kualitas pendidikan tinggi bebas korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani

	7. 
	Ketersediaan bukti sahih tentang implementasi sistem informasi bagi sivitas akademika 
	Sivitas akademika dan tenaga kependidikan belum memanfaatkan secara optimal
	Aplikasi berbasis sistem informasi tersedia lengkap dan sosialisasi sudah gencar dilakukan
	Sarana dan prasarana yang tersedia perlu dimaksimalkan sehingga dapat dimanfaatkan oleh sivitas akademika dengan optimal. Selain itu, perlu komitmen yang tinggi dari sivitas akademika dan tenaga kependidikan
	Perlu ketegasan, tindakan, dan pendampingan secara berkelanjutan agar sivitas akademika dan tenaga kependidikan dapat mengaplikasikan penggunaan sistem informasi dalam pekerjaan yang dilakukan 

	8. 
	Ketersediaan bukti sahih tentang penelitian dan publikasi ilmiah bagi dosen dan mahasiswa pada level nasional dan internasional 
	Pelatihan dan pendampingan penelitian dan publikasi bagi dosen dan mahasiswa belum maksimal
	Dukungan dari pimpinan institusi untuk kegiatan penelitian dan publikasi tinggi 
	Perlunya komitmen tinggi dari sivitas akademika dalam memajukan penelitian dan publikasi demi kemajuan institusi
	Peningkatan kompetensi dosen dan mahasiswa untuk melaksanakan penelitian dan publikasi pada level nasional dan internasional

	9
	Ketersediaan program pembelajaran sesuai standar isi, standar proses, standar penilaian yang telah ditetapkan dalam rangka mencapai CP lulusan
	Program pembelajaran sudah sesuai dengan standar, namun perlu monitoring dan evaluasi lebih lanjut
	Dokumen yang berkaitan dengan kurikulum sangat lengkap
	Tindak lanjut dari hasil monev kurang diterapkan untuk perbaikan pembelajaran berikutnya
	Hasil monitoring dan evaluasi perlu dijadikan acuan dalam perbaikan pembelajaran berikutnya. Tindak lanjut dari monev harus selalu dilaksanakan untuk kepentingan bersama. 

	10
	Ketersediaan bukti aktualisasi terciptanya budaya akademik yang unggul dalam keislaman dan wawasan kebangsaan
	Praktik aktualisasi untuk menciptakan budaya akademik yang unggul dalam keislaman dan wawasan kebangsaan belum maksimal dilaksanakan
	Budaya  akademik yang unggul dalam keislaman dan wawasan kebangsaan sangat mendukung visi misi institusi
	Indikator ketercapaian aktualisasi budaya akademik yang  unggul dalam keislaman dan wawasan kebangsaan belum optimal disosialisasikan
	Indikator ketercapaian aktualisasi budaya akademik yang  unggul dalam keislaman dan wawasan kebangsaan perlu diketahui oleh seluruh sivitas akademika sehingga membantu dalam ketercapaian visi misi prodi, fakultas, maupun institusi






7. Penjaminan Mutu Tata pamong, Tata Kelola, dan Kerja Sama
Sistem penjaminan mutu pada kriteria tata pamong, tata kelola, dan kerja sama FTT IAIN Bengkulu berpedoman pada Keputusan Rektor IAIN Bengkulu No. 0445 Tahun 2018 tentang Sistem penjaminan Mutu Internal. Unsur pelaksana sistem penjaminan mutu yang ada di FTT IAIN Bengkulu berada di bawah koordinasi LPM, yaitu di tingkat fakultas yang dikelola secara sistematis oleh Unit Penjamin Mutu (UPM) dan untuk tingkat program studi oleh Gugus Penjamin Mutu (GPM) berdasarkan Keputusan Rektor IAIN Bengkulu Nomor 0343 Tahun 2019 tentang Pelaksana Unit Penjamin Mutu Fakultas dan Pascasarjana IAIN Bengkulu. Dokumen SPMI IAIN Bengkulu terdiri atas kebijakan SPMI, manual SPMI, Standar SPMI, dan formulir SPMI. 
SPMI IAIN Bengkulu dirancang, dilaksanakan, dan ditingkatkan mutunya secara berkelanjutan berdasar pada model PPEPP (penetapan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, peningkatan). Implementasi penjaminan mutu kriteria tata pamong, tata kelola, dan kerja sama adalah sebagai berikut.
a) Penetapan
Penetapan standar penjaminan mutu FTT IAIN Bengkulu mengacu pada penetapan Manual mutu SPMI IAIN Bengkulu yang di kerja sama dirancang, diformulasikan, disusun, dan dirumuskan oleh LPM yang sahkan oleh SK Rektor IAIN Bengkulu No. 0445 Tahun 2018. Dokumen SPMI IAIN Bengkulu terdiri dari: 1) Kebijakan SPMI, 2) Manual SPMI, 3) Standar SPMI dan 3)  Formulir SPMI. Tata kelola, dan berkoordinasi dengan UPM dan GPM melalui lokakarya hingga ditetapkan dan disahkan oleh Rektor IAIN Bengkulu.
b) Pelaksanaan
Standar yang telah ditetapkan diimplementasikan dalam kriteria tata pamong, tata kelola, dan kerja sama sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan, penelitian, maupun pengabdian baik di tingkat fakultas maupun program studi oleh pimpinan, tenaga kependidikan, dosen, dan mahasiswa. Administrasi pendidikan dan sistem kepemimpinan juga diselenggarakan sesuai dengan standar pendidikan tinggi dengan mengacu pada siklus manajemen SPMI yang diawali dengan satu siklus kegiatan dan diikuti oleh siklus yang sama pada kegiatan berikutnya. 
c) Evaluasi
Hubungan dengan Penjaminan Mutu pada tingkat lembaga dengan tingkat   tingkat jurusan dan program studi dalam pengendalian mutu akademik diperkuat dengan model evaluasi akademik yang dilakukan oleh LPM dengan program studi  untuk  mengetahui seberapa besar kualitas didalam mengajar pada semester tersebut. Adapun bentuk dari monitoring dan evaluasi tersebut meliputi;1) materi perkuliahan; 2) kinerja dosen (kompetensi professional, kompetensi paedagogik, kompetensi personal dan sosial); 3) kehadiran mahasiswa; 4) kepuasan pengguna; 5) kepuasan mitra kerjasama. 
d) Pengendalian
Sistem penjaminan mutu FTT IAIN Bengkulu akan terus menerus  melaksanakan monitoring dan evaluasi untuk menjaga kualitas kinerja mutu fakultas. Kegiatan yang dapat dilaksanakan seperti lain evaluasi capaian dan pelaksanaan kepatuhan terhadap standar mutu dilakukan oleh Fakultas dan institut. Standar mutu yang dipergunakan adalah yang ditetapkan oleh LPM melalui pelaksanaan audit internal. Perolehan yang didapat dari pelaksanaan monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa adanya korelasi antara persepsi mahasiswa dengan kualitas pembelajaran. 
e) Peningkatan
Peningkatan program terus dilakukan dalam rangka pengembangan standar-standar mutu yang telah dilaksanakan oleh Unit Penjaminan Mutu dapat diijadikan sebagai bahan acuan untuk kemajuan fakultas lebih lanjut melalui peningkatan standar yang baru.  Akan tetapi, perbaikan harus tetap terus dilakukan dan ditingkatkan. FTT IAIN Bengkulu juga selalu mengevaluasi proses dan hasil penjaminan mutu dan menjadikan program studi sejenis di perguruan tinggi lainnya sebagai pembanding (external benchmarking). External benchmarking dalam peningkatan mutu dilakukan melalui pemilihan target, mengidentifikasi program studi sejenis yang berpotensi untuk dibandingkan, mengumpulkan data, menemukan kesenjangan, menetapkan perbedaan proses, menentukan target kinerja baru, mengimplementasikan, dan meninjau ulang. 

8. Kepuasan Pengguna
[bookmark: _Hlk23537552]Hasil pengukuran kepuasan dijadikan sebagai rujukan bagi lembaga untuk selalu melakukan perbaikan demi mengoptimalkan layanan terutama dalam hal manajemen dan administrasi. Adapun indikator, hasil, dan analisis kepuasan pengguna untuk lebih lengkapnya dapat dilihat di ...................................................... Hasil survei kepuasan para pemangku kepentingan (kepuasan pengguna) terhadap manajemen tata pamong, tata kelola, dan kerja sama yang dilakukan oleh Fakultas Tarbiyah dan Tadris secara singkat dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel Kepuasan Pengguna Tahun 2018
	No
	Aspek
	Mahasiswa
	Dosen
	Tendik
	Lulusan
	Mitra
	Pengguna

	1
	Manajemen dan layanan administrasi
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%
	90%

	2
	Kepemimpinan
	90%
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%

	3
	Kerja sama 
	88%
	89%
	87%
	90%
	90%
	91%



Tabel Kepuasan Pengguna Tahun 2019
	No
	Aspek
	Mahasiswa
	Dosen
	Tendik
	Lulusan
	Mitra
	Pengguna

	1
	Manajemen dan layanan administrasi
	93%
	95%
	92%
	92%
	92%
	93%

	2
	Kepemimpinan
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%
	90%

	3
	Kerja sama 
	90%
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%



Tabel Kepuasan Pengguna Tahun 2020
	No
	Aspek
	Mahasiswa
	Dosen
	Tendik
	Lulusan
	Mitra
	Pengguna

	1
	Manajemen dan layanan administrasi
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%
	90%

	2
	Kepemimpinan
	90%
	92%
	93%
	90%
	92%
	93%

	3
	Kerja sama 
	88%
	89%
	87%
	90%
	90%
	91%












9. Simpulan Hasil Evaluasi Ketercapaian Standar Tata Pamong, Tata Kelola, dan Kerjasama dan Tindak Lanjut
Simpulan hasil evaluasi ketercapaian pelaksanaan standar tata pamong, tata kelola, dan kerja sama di Fakultas tarbiyah dan Tadris IAIN Bengkulu sebagai berikut.
a. Pelaksanaan tata pamong, tata kelola, kerja sama, kepemimpinan, kode etik, dan penjaminan mutu di IAIN Bengkulu telah memenuhi nilai-nilai kredibilitas, transparansi, akuntabel, tanggung jawab, dan keadilan. Hal tersebut sangat penting dalam upaya menjaga tingkat keefektivan pengembangan kebijakan fakultas. 
b. Monitoring dan evaluasi yang kurang optimal menjadi masalah dalam pengelolaan fakultas. Selain itu, tindak lanjut dari pelaksanaan monev yang dilakukan secara berkala juga harus dilakukan sebagai bahan perbaikan atas program kerja yang telah dilakukan. Hal itu dilakukan untuk dapat mencapai manajemen mutu baik di tingkat fakultas maupun program studi, serta kemajuan lembaga. 
c. Rencana perbaikan dan pengembangan tata pamong, tata kelola, dan kerja sama fakultas dilakukan dengan meningkatkan kinerja yang berbasis mutu, melakukan monev secara berkala dan konsisten, serta menindaklanjuti hasil monev yang telah dilakukan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan fakultas maupun program studi. 


